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ABSTRAK 

Novia Rahmadani Putri (2024): Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

untuk Meningkatkan Kemandirian 

Siswa pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas V MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemandirian siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas V MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

melalui pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 

guru dan 36 orang siswa. Objek penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran 

contextual teaching and learning dan kemandirian siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun 

teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif 

kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian data menunjukkan bahwa 

kemandirian siswa sebelum tindakan masih rendah, dimana 22 orang siswa atau 

61% berada pada kategori kemandirian kurang, dan 14 orang siswa atau 39% 

berada pada kategori kemandirian kurang sekali. Setelah dilakukan tindakan 

perbaikan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran contextual teaching 

and learning pada siklus I kemandirian siswa meningkat, dimana 19 orang siswa 

atau 52,77% berada pada kategori kemandirian baik, 15 orang siswa atau 41,66% 

berada pada kategori cukup baik, dan 2 orang siswa atau 5,55% berada pada 

kategori kurang. Pada siklus II kemandirian siswa mengalami peningkatan 

kembali, dimana 3 orang siswa atau 8,33% berada pada kategori baik sekali, 22 

orang siswa atau 61,11% berada pada kategori baik, dan 11 orang siswa atau 

30,55% berada pada kategori cukup baik. Dengan demikian dapat disimpulkan 

pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning dapat meningkatkan 

kemandirian siswa kelas V pada mata pelajaran matematika MI Muhammadiyah 

03 Pekanbaru.  

Kata kunci: Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning, 

Kemandirian Siswa. 

ACC 29/04/2024 
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ABSTRACT 

Novia Rahmadani Putri, (2024): The Implementation of Contextual 

Teaching and Learning Approach in 

Increasing Student Independence on 

Mathematics Subject at the Fifth Grade of 

Islamic Elementary School of 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of student independence on 

Mathematics subject at the fifth grade of Islamic Elementary School of 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru through Contextual Teaching and Learning 

approach.  It was classroom action research.  The subjects of this research were a 

teacher and 36 students.  The objects were Contextual Teaching and Learning 

approach and student independence.  This research was conducted for two cycles, 

and every cycle comprised two meetings.  Observation, interview, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was qualitative descriptive analysis with percentage.  The research findings 

showed that student independence was still low before the action, 22 students or 

61% were on poor category, and 14 students or 39% were on very poor category.  

After conducting an improvement action with Contextual Teaching and Learning 

approach in the first cycle, student independence increased, 19 students or 52.77% 

were on good category, 15 students or 41.66% were on good enough category, 

and 2 students or 5.55% were on poor category.  In the second cycle, student 

independence increased again, 3 students or 8.33% were on very good category, 

22 students or 61.11% were on good category, and 11 students or 30.55% were on 

good enough category.  Therefore, it could be concluded that Contextual Teaching 

and Learning approach could increase student independence on Mathematics 

subject at the fifth grade of Islamic Elementary School of Muhammadiyah 03 

Pekanbaru. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning Approach, Student 

Independence 
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 ملخص
والتعلم السياقي لزيادة عليم (: تطبيق مدخل الت0202) ،وتريفنوفيا رحمداني 

لصف لالرياضيات مادة استقلالية الطلاب في 
 3 الابتدائية الإسلامية محمديةبمدرسة الخامس 

 بكنبارو
لصف الخامس لالرياضيات مادة يهدف هذا البحث إلى وصف زيادة استقلالية الطلاب في 

والتعلم السياقي. عليم بكنبارو من خلال مدخل الت 8 الابتدائية الإسلامية محمديةبمدرسة 
هذا البحث معلمًا واحدًا أفراد هذا البحث هو بحث إجرائي في الفصل الدراسي، وكان 

قلالية من هذا البحث هو مدخل التعليم والتعلم السياقي واستالموضوع طالبًا.  ;8و
ب. م  ننفيذ هذا البحث لل  دورنن،، كل دورة لقدت اجتمالن،. نقنيات مع  لاالط

والتوثيق. وفي الوقت نفسه، فإن نقنية تحليل البيانات  ةالبيانات هي الملاحظة والمقابل
بحث أن الالمستخدمة هي التحليل الوصفي النولي م  النسب المئوية. نظهر نتائج 

% 6;طالبًا أو  77الإجراء كانت لا نزال منخفضة، حيث كان ب قبل لااستقلالية الط
% كانوا في فئة الاستقلالية المنخفضة جدًا. <8طالبًا أو  69في الفئة الأقل استقلالية، و

بعد اتخاذ الإجراءات التصحيحية باستخدام مدخل التعليم والتعلم السياقي في الدورة 
 ية% في فئة الاستقلال>>.7:طالبًا أو  <6الأولى، زادت استقلالية الطلاب، حيث كان 

% في فئة ::.:جدًا، وطالبان أو  ةيدالجفئة ال% في ;;.96طالبًا أو  :6، وةالجيد
طلاب  8. وفي الدورة الثانية شهدت استقلالية الطلاب ارنفالاً آخر، حيث كان ضعيفة
الجيدة،  % في الفئة6.66;طالباً بنسبة  77% في الفئة الجيدة جداً، و88.=بنسبة 

% في الفئة الجيدة. وبالتالي، يمكن أن نستنتج أن مدخل ::.85طالباً بنسبة  66و
التعليم والتعلم السياقي يمكن أن يزيد من استقلالية طلاب الصف الخامس في مادة 

 بكنبارو. 8 الابتدائية الإسلامية محمديةبمدرسة  الرياضيات
   بلاياقي، استقلالية الطمدخل التعلم والتعليم الس: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan saat ini merupakan hal yang penting yang tidak dapat 

dipungkiri oleh siapapun. Negara Indonesia selalu meningkatkan kualitas 

pendidikannya dari masa ke masa agar dapat memberikan kualitas pendidikan 

yang baik kepada masyarakat. Hal ini menimbulkan kesadaran bahwa bangsa 

dan negara tidak akan maju tanpa adanya pendidikan.  

Pada Pasal 3 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, tujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Adapun tujuan pendidikan adalah 

meningkatkan kemandirian belajar dalam diri siswa melalui proses 

pembelajaran.  

Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang dalam menjalani 

proses kegiatan belajar tanpa bergantung pada orang lain yang dilakukan 

dengan penuh kesabaran dan mengarah kepada suatu pencapaian tujuan yang 

diinginkan siswa. 

                                                           
1
 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, hlm. 6. 
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Kemandirian siswa dalam belajar sangatlah penting bagi siswa, karena 

kemandirian belajar merupakan salah satu dari nilai karakter bangsa yang 

harus dimiliki sebagai bekal kehidupan bernegara dan berbangsa, kemandirian 

belajar juga berperan penting dalam meningkatkan hasil dan kesuksesan dalam 

belajar siswa. Hal ini sejalan dengan Martinis Yamin ia berpendapat tentang 

pentingnya kemandirian, bahwa kemandirian belajar yang diterapkan oleh 

siswa membawa perubahan yang positif terhadap intelektualitas.
2
 Selain itu, 

Muhammad Asrori juga mengungkapkan bahwa kurangnya kemandirian 

dikalangan remaja berhubungan dengan kebiasaan belajar yang kurang baik 

yaitu tidak tahan lama dan baru belajar setelah menjelang ujian, membolos, 

menyontek, dan mencari bocoran soal ujian.
3
 

Seseorang yang tidak memiliki kemandirian maka tidak akan timbul 

kepercayaan dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Mujiman yang 

dikutip Aini dan Taman bahwa “Kemandirian Belajar dapat diartikan sebagai 

sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang 

telah dimiliki”
4
.  

Di Indonesia pendidikan belum dapat dikatakan berjalan dengan baik 

seperti negara-negara maju, hal ini disebabkan oleh permasalahan rendahnya 

                                                           
2
 Miftaqul Al Fatihah. (2016). Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan 

Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas III SDN Panularan Surakarta. Jurnal Kajian 

Kependidikan Islam (At Tarbawi), Vol. 1, No. 2, hlm. 201. 
3
 ibid. 

4
 Rita Ningsih, Arfatin Nurrahmah. (2016). Pengaruh Kemandirian Belajar Dan 

Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Matematika. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

MIPA. Vol. 6, No. 1. hlm. 76. 
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kualitas mutu pendidikan. Salah satu penyebab rendahnya kualitas mutu 

pendidikan di Indonesia ialah kurangnya kemandirian siswa dalam belajar.  

Sebagaimana menurut pendapat Hasbullah, penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di Indonesia adalah berasal dari faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, konsep diri, minat, dan 

kemandirian belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi sarana prasarana, 

guru, dan orang tua. Apabila peserta didik mampu mengelola diri (self-

management) dalam kegiatan belajarnya, maka akan membantu dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
5
 

Fakta juga menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak menyukai 

pelajaran matematika bahkan takut dan dihindari, hal ini disebabkan karena 

siswa mengalami kesulitan dan menganggap matematika mata pelajaran yang 

sulit dan membosankan karena matematika lebih di dominasi oleh angka-

angka dan rumus-rumus. Dalam diri siswa sudah tertanam kalimat stigma 

negatif bahwa yang mempelajari matematika adalah orang yang hanya 

memiliki bakat istimewa dari lahir yang tidak dimiliki orang lain. Inilah yang 

menyebabkan siswa tidak memiliki kepercayaan diri sehingga tidak timbul lah 

kemandirian dalam diri siswa. 

Kemandirian belajar termasuk salah satu faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa terutama dalam pembelajaran 

matematika. Kemandirian belajar bukan berarti belajar secara personal, akan 

tetapi siswa yang memiliki inisiatif sendiri untuk belajar secara mandiri.  

                                                           
5
 Nonik Lovenia. (2016). Perbedaan Kemandirian Belajar Antara Siswa 

Mendapatkan Jam Pelajaran Tambahan Dan Tidak Di Kelas Xi Sma Al-Islam Krian, 

Jurnal Manajemen Pendidikan. Vol. 1 No. 1, hlm. 2. 
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Kemandirian dalam belajar sangat berpengaruh bagi diri siswa, hal ini 

disebabkan agar siswa terbiasa mandiri dalam belajar. Agar kelak jika siswa 

mengalami suatu persoalan akan bersikap lebih tenang dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Siswa memiliki kemandirian biasanya 

memiliki rasa percaya diri tinggi, tidak sombong, selalu berpikir positif, dan 

tidak mudah terpengaruh oleh oranglain. Sejalan dengan pendapat Rafika, 

dkk., kemandirian harus diperkenalkan sejak kecil.  

Kemandirian identik dengan kedewasaan dan dalam berbuat sesuatu tidak 

harus ditentukan sepenuhnya dengan orang lain. Kemandirian anak sangat 

diperlukan dalam rangka membekali mereka untuk menjalani kehidupan yang 

akan datang.
6
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari
7
. Hal ini 

disebabkan karena matematika merupakan ilmu dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa sehingga kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Maka dari itu, 

matematika tidak dapat dipisahkan dengan kemandirian belajar siswa dalam 

proses kegiatan pembelajaran matematika.  

Salah satu objek yang dipelajari pada matematika adalah objek tidak 

langsung. Hal ini sejalan dengan Suherman, ada dua objek yang dapat 

diperoleh siswa yaitu objek- objek langsung dan objek-objek tak langsung. 

                                                           
6
 Aisah Akuba. (2023). Meningkatkan Kemandirian Belajar Materi Respon 

Internasional Terhadap Kemerdekaan Indonesia Melalui Metode Klos. Jambura History 

and Culture Journal, Vol. 5 No. 2, hlm. 2. 
7
 Friska Rustella, Siti Chotimah. (2023). Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Statistika Berdasarkan Level 

Kemampuan Siswa Smp Kelas VIII.  Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 6, 

No. 4, hlm. 2. 
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Objek-objek langsung dalam pembelajaran matematika meliputi fakta, konsep, 

operasi (skill), dan prinsip, sedangkan objek tak langsung dalam pelajaran 

matematika dapat berupa kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, 

belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika, serta tahu bagaimana 

seharusnya belajar.
8
 

Menurut Surya menyebutkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar 

guru harus memperhatikan tahap-tahap perkembangan siswa, agar lebih 

memahami kemampuan yang dimiliki siswa. Guru harus memiliki bahan, 

sumber belajar, teknik kegiatan yang tepat dan kegiatan pembelajaran yang 

bervariasi, sehingga guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik 

dan bermakna dalam kegiatan sehari-hari.  

Selain itu, dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dengan menggunakan berbagai variasi proses pembelajaran baik berupa 

pendekatan, strategi, metode maupun model pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru 

matematika kelas V, beberapa siswa di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

banyak yang mengalami permasalahan dalam mata pelajaran matematika 

terutama dalam hal kemandirian. Diperoleh bahwa kemandirian belajar 

matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai 

berikut: 

                                                           
8
 Rismayani Armin, Nurhasmi Idham. (2019). Pengaruh Penguasaan Bilangan 

Bulat  Terhadap Penguasaan Konsep Aljabar Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Siompu. Jurnal Akademi Pendidikan Matematika, Vol. 5, No, 2, hlm. 2. 



6 
 

 
 

1. Dari 36 orang siswa, terdapat 27 siswa atau 25% yang belum memiliki 

kemampuan tidak bergantung terhadap oranglain yakni dan hanya 9 orang 

siswa yang memiliki kemampuan tidak bergantung terhadap oranglain. 

2. Dari 36 orang siswa, terdapat 28 siswa atau 78% yang belum memiliki 

kepercayaan diri dan hanya 8 orang siswa yang memiliki kepercayaan diri. 

3. Dari 36 orang siswa, terdapat 29 siswa atau 80% yang belum memiliki 

perilaku disiplin dan hanya 7 orang yang memiliki perilaku disiplin. 

4. Dari 36 orang siswa, terdapat 34 siswa atau 94% yang belum memiliki 

rasa tanggung jawab dan hanya 2 orang yang memiliki rasa tanggung 

jawab. 

5. Dari 36 orang siswa, terdapat 28 siswa atau 78% yang belum memiliki 

inisiatif sendiri dan hanya 8 orang yang memiliki inisiatif sendiri. 

6. Dari 36 orang siswa, terdapat 35 siswa atau 3% yang tidak memiliki 

kemampuan mengontrol diri dan hanya 1 orang yang memiliki 

kemampuan mengontrol diri. 

 

Untuk mengatasi masalah tersebut guru sudah melakukan berbagai upaya 

salah satunya dengan menambah pekerjaan rumah dan dengan mengadakan 

diskusi kelompok. Selain itu guru juga telah mencoba untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan bermain sambil belajar. 

Namun upaya tersebut belum dapat meningkatkan kemandirian pada siswa. 

Kemandirian siswa masih rendah. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan yang 

dapat membantu meningkatkan kemandirian. Pendekatan yang cocok 
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digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan contextual teaching 

and learning. 

Beberapa penelitian terdahulu mengemukakan bahwa pendekatan 

kontekstual berhasil diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Untung Saung dan Julianto dengan judul 

“Penerapan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV” 

Di SDN Tembok Dukuh IV/86 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Andi Suhandi dan Dini 

Kurniasri dengan judul Meningkatkan Kemandirian Siswa Melalui 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Di Kelas IV Sekolah Dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual mampu 

meningkatkan kemandirian siswa ketika diterapkan dalam pembelajaran 

matematika.
9
 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Servista Bukit 

menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 
10

 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Ekowati, dkk terkait penerapan pembelajaran kontekstual pada pelajaran 

matematika kelas VII SMPN 1 Kupang. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

                                                           
9 Andi Suhandi dan Dini Kurniasri. (2019). Meningkatkan kemandirian siswa 

melalui pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas IV Sekolah Dasar. Jurnal Gentala 

Pendidikan Dasar. Vol. 4, No. 1, loc.cit. 

10 Servista Bukit. (2022).  Pendekatan CTL untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa kelas V SDN 101835 dalam pembelajaran PPKN. Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
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disimpulkan bahwa pendekatan secara kontekstual dapat membangun 

kerjasama antara para siswa dan guru dalam meningkatkan kemandirian, 

kemampuan berkomukasi, mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. 
11

 

Alasan pemilihan pendekatan contextual teaching and learning sebagai 

solusinya adalah untuk membantu siswa agar memiliki kemandirian dalam 

kegiatan pembelajaran matematika di kelas, karena kegiatan pembelajaran 

dalam pendekatan ini dikaitkan dengan situasi pada kehidupan sehari-hari, 

sehingga penulis berharap siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, peneliti berharap pendekatan ini dapat 

memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami pelajaran matematika 

dan dapat meningkatkan kemandirian siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian 

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di MI Muhammadiyah 

03 Pekanbaru”. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11 Dr. H. Atep Sujana, M.Pd  dan Dr. Paed. H. Wahyu Sopandi, M.A. (2020). 

Model-Model Pembelajaran Inovatif Teori dan Implementasi. (Depok: PT. RajaGrafindo 

Persada), hlm. 166. 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka diperlukan adanya penegasan istilah. Judul penelitian ini berkaitan 

dengan istilah antara lain: 

1. Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Johnson ia bahwa contextual teaching and learning 

merupakan sebuah proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa 

dalam melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari 

dengan cara menghubungkannya dengan konteks dalam kehidupan 

keseharian mereka, meliputi konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya 

mereka  

 

2. Kemandirian 

Menurut Sobri, Nursaptini, dan Novitasari (2020), mengungkapkan 

bahwa kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang dilakukan 

individu tanpa bergantung kepada bantuan orang lain dalam mencapai 

tujuan belajar yakni menguasai materi atau pengetahuan dengan baik 

berdasarkan kesadarannya sendiri, serta dapat mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang dapat meningkatkan 

kemandirian siswa pada mata pelajaran matematika kelas V di MI 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dalam meningkatkan kemandirian siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas V di MI Muhammadiyah 3 Pekanbaru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dapat memperluas wawasan, memperkaya ilmu 

pengetahuan bersama terutama dalam meningkatkan kemandirian siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas V MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman dan pembelajaran yang menyenangkan, dan 

dapat meningkatkan kemandirian siswa pada mata pelajaran 

matematika.  
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b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai salah satu strategi mengajar untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas khususnya dalam 

meningkatkan kemandirian siswa pada mata pelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning 

diharapkan dapat meningkatkan kerja sama sekolah khususnya dalam 

meningkatkan kemandirian siswa pada mata pelajaran matematika. 

Selain itu, hal ini juga meningkatkan keprofesionalan guru sebagai 

agen pembelajaran serta mengembangkan metode pembelajaran lain 

yang lebih variatif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

a. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah suatu pandangan guru terhadap 

siswa dalam menilai, menentukan sikap dan perbuatan yang dihadapi 

dengan harapan dapat memecahkan masalah dalam mengelola kelas 

yang nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

Sebagaimana menurut Miftahul Huda pendekatan pembelajaran bisa 

dipahami sebagai cara-cara yang ditempuh oleh pembelajaran untuk 

bisa belajar dengan efektif.
12

  

Senada dengan pendapat diatas, Erman Suherman pendekatan 

pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh oleh guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat 

diadaptasikan oleh siswa.
13

 

Sebagaimana menurut pendapat Suprayekti menyatakan bahwa 

pendekatan pembelajaran menggambarkan suatu model yang 

digunakan untuk mengatur pencapaian tujuan kurikulum dan memberi 

                                                           
12

  Selvia Erita. (2014). Model-Model Pembelajaran dan Pengajaran. 

Yogyakarta: Pustaka Belajar, hlm. 5. 
13

 Ibid 
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petunjuk kepada guru mengenai langkah-langkah pencapaian tujuan 

itu.
14

 

Ahmad Sudradjat juga berpendapat bahwa pendekatan 

pembelajaran dapat pula diartikan sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 

melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
15

 

Selain itu, Milan Rianto dkk juga berpendapat bahwa pendekatan 

pembelajaran merupakan seperangkat wawasan yang secara sistematis 

digunakan sebagai landasan berpikir dalam menentukan strategi, 

metode, dan teknik (prosedur) dalam mencapai target atau hasil 

tertentu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan Sri Anita W. yang mengutip pendapat Fred   Percival 

dan Henry Ellington menyebutkan bahwa pendekatan   selalu 

berorientasi pada lembaga, guru dan peserta didik. Menurut mereka 

ketepatan dalam pemilihan suatu pendekatan akan menjadi pedoman 

atau orientasi dalam pemilihan komponen kegiatan pembelajaran 

lainnya terutama strategi dan metode pembelajaran.
16

 

                                                           
14

 Fauza Djalal. (2017). Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, 

dan Model Pembelajaran. Sabilarrasyad. Vol. II No. 1, hlm. 2. 
15

 Hasriadi. (2022). Strategi Pembelajaran (Bantul: Mata Kata Inspirasi), hlm. 16 
16

 Reksiana. (2018). Diskursus Terminologi Model, Pendekatan, Strategi, dan 

Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol. 

XV, No. 2, hlm. 8. 
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Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran adalah suatu strategi atau 

cara kegiatan belajar siswa dan perilaku siswa yang digunakan guru 

untuk membantu siswa memahami materi dan menguasai materi 

pelajaran dengan efektif sehingga siswa dapat aktif dalam melakukan 

tugas belajar dan memperoleh prestasi belajar secara optimal. 

 

b. Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

Contextual berasal dari kata “context” dalam Bahasa Inggris atau 

“konteks” dalam Bahasa Indonesia yang dapat diartikan sebagai 

keadaan atau suasana, sedangkan Contextual adalah yang berhubungan 

dengan konteks, berarti berhubungan dengan suasana. Sehingga 

contextual teaching and learning atau pembelajaran kontekstual dapat 

diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berkaitan atau berhubungan 

dengan suasana tertentu.  

Dalam kontekstual suasana yang dimaksud adalah konteks 

kehidupan nyata yang dialami oleh siswa. Menurut Panjaitan 

Contextual teaching and learning merupakan salah satu pembelajaran 

yang berpusat pada siswa karena memberdayakan keaktifan siswa dan 

memotivasi siswa untuk memahami makna belajar dengan 

mengaitkannya dalam konteks kehidupan pribadi, sosial ataupun 
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budaya mereka sehingga terbentuk hubungan antara pengetahuan yang 

diperolehnya dengan penerapan dalam kehidupan nyata.
17

 

Kemudian, Sanjaya berpendapat bahwa CTL adalah suatu 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka.
18

 

Sa'ud mengemukakan, CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan 

dalam kehidupannya.
19

 

Johnson mengatakan bahwa CTL merupakan sebuah proses 

pendidikan yang bertujuan membantu siswa dalam melihat makna di 

dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara 

menghubungkannya dengan konteks dalam kehidupan keseharian 

mereka, meliputi konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka.
20

 

Kemudian Hosnan, mengatakan Contextual Teaching and 

Learning atau pembelajaran kontekstual dapat diartikan sebagai suatu 
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20
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pembelajaran yang berkaitan atau berhubungan dengan suasana 

tertentu. 
21

 

Pendekatan kontekstual adalah proses pembelajaran yang 

mengkaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata, sehingga siswa 

dapat membuat hubungan antara materi yang dimiliki dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata. Siswa mudah memahami materi 

karena berkaitan langsung dengan kehidupan mereka, pendekatan 

kontekstual mengutamakan pengetahuan dan pengalaman dalam dunia 

nyata. Pendekatan kontekstual menjadi lebih bermakna karena siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran kemudian mengkaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas Pembelajaran Konstektual 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan 

melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: 

konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan 

(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 

(modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic 

assessment).
22

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah pembelajaran 
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yang mendorong siswa untuk menemukan konsep dan mengaitkan 

konsep yang dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki sebagai 

pengetahuan prasyarat untuk membangun konsep baru. Dengan 

pendekatan pembelajaran kontekstual pembelajaran akan menjadi lebih 

bermakna dan siswa dapat mengaplikasikan konsep yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata mereka untuk memecahkan masalah 

kehidupan di lingkungannya. 

 

c. Komponen Pendekatan Kontekstual 

Menurut Masnur Muslich pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual melibatkan tujuh komponen utama yaitu: 

1) Konstruktivisme, komponen ini merupakan landasan filosofis 

(berpikir) pendekatan kontekstual. Pembelajaran yang berciri 

konstruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman sendiri 

secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

2) Menemukan (inquiry). Menemukan merupakan bagian inti dari 

kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil dari 

mengingat seperangkat fakta fakta, akan tetapi hasil dari 

menemukan sendiri.
23

 

3) Bertanya. Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari 

bertanya. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 
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kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berpikir siswa bagi siswa, kegiatan bertanya 

merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang 

berbasis inquiry yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa 

yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang 

belum diketahuinya. Tugas guru adalah membimbing siswa 

melalui pertanyaan yang diajukan untuk mencari dan menemukan 

kaitan antara konsep yang dipelajari dalam kaitan dengan 

kehidupan nyata. 

4) Masyarakat belajar (learning community) konsep ini menyarankan 

bahwa hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerjasama dengan 

orang lain. Hasil belajar diperoleh melalui sharing antarteman, 

antarkelompok, dan antara yang tahu dengan yang belum tahu. 

Dalam kelas kontekstual, guru disarankan selalu melaksanakan 

pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen 

dengan jumlah yang bervariasi. Tujuan dari masyarakat belajar 

adalah membiasakan siswa untuk melakukan kerjasama dan 

memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya, 

5) Pemodelan (modelling). Pemodelan artinya dalam proses 

pembelajaran ada model yang bisa ditiru. Pemodelan dapat berupa 

demonstrasi, pemberian ruang contoh tentang konsep atau aktivitas 

belajar, cara mengoperasikan sesuatu atau menampilkan hasil 
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karya dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya 

model. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa, 

6) Refleksi (reflection). Refleksi adalah perenungan kembali atas 

pengetahuan yang baru saja dipelajari. Dengan memikirkan apa 

yang baru saja dipelajari, menelaah, dan merespon semua kejadian, 

aktivitas atau pengalaman apa yang terjadi dalam pembelajaran, 

siswa akan menyadari bahwa pengetahuan yang baru diperolehnya 

merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini penting 

ditanamkan kepada siswa agar ia bersikap terbuka terhadap 

pengetahuan-pengetahuan yang baru, 

7) Penilaian sebenarnya (authentic assessment). Assessment adalah 

proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan 

belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan 

bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. 

Penilaian sebenarnya adalah kegiatan menilai siswa yang 

menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun 

hasil dengan berbagai instrumen penilaian. 
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d. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning  

Langkah-langkah dalam pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning menurut Trianto Langkah langkah sebagai 

berikut.  

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan mengkonstrusi pengetahuan dan 

keterampilan baru siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model, 

bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 

yang sebenarnya pada setiap siswa.
24 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran kontekstual di kelas dapat dilaksanakan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 
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1) Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang 

dipilih secara acak dan heterogen dengan menciptakan masyarakat 

belajar serta mencari, menemukan sendiri dan mendapatkan 

keterampilan baru dan pengetahuan baru. 

2) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

3) Peserta didik membaca dan mengidentifikasi lembar kerja serta 

media yang diberikan oleh pendidik untuk menemukan 

pengetahuan baru dan menambah pengalaman peserta didik. 

4) Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi dan kelompok 

lain diberi kesempatan mengomentari. 

5) Guru memberikan tes formatif secara individual yang mencakup 

semua materi yang telah dipelajari. 

 

Adapun langkah-langkah pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning menurut Sujana & Sopandi adalah sebagai 

berikut: 

1) Invitasi 

Pada tahap invitasi, siswa didorong untuk mengungkapkan 

pengetahuan awalnya tentang konsep yang dipelajari pada tahap 

ini, guru memberikan pertanyaan stimulus dengan memberikan 

pertanyaan yang problematik mengenai fonomena kehidupan 

sehari-hari kemudian dikaitkan dengan materi yang dipelajari. 
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2) Eksplorasi  

Pada tahap eksplorasi, siswa diberikan kesempatan untuk 

melakukan kegiatan pengumpulan, pengorganisasian, dan 

penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang dirancang oleh 

guru. Siswa dapat melakukan kegiatan berdiskusi dalam kelompok 

mengenai permasalahan yang sedang dipelajari. 

3) Penjelasan  

Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 

penjelasan ataupun solusi mengenai apa yang sudah ditemukan 

dalam hasil observasi yang dilakukan. Dalam hal ini, siswa bisa 

menyampaikan gagasan secara tertulis. 

4) Pengambilan tindakan  

Pada tahap pengambilan tindakan, siswa dapat membuat 

keputusan, menggunakan pengetahuan dan keterampilan, 

mengajukan pertanyaan lanjutan, dan mengajukan saran baik 

secara individu maupun kelompok yang berhubungan dengan 

pemecahan masalah.
25

 

Berdasarkan beberapa langkah-langkah pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning yang telah diuraikan di atas, maka 

langkah-langkah yang digunakan adalah langkah-langkah menurut 

Triaanto. Yaitu sebagai berikut: 
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1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan mengkonstrusi pengetahuan dan 

keterampilan baru siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model, 

bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 

yang sebenarnya pada setiap siswa. 

 

e. Kelebihan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini 

memiliki kelebihan menurut Hosnan, yakni: 

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill. Artinya, siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Dengan 

menghubungkan materi yang telah dipelajari di sekolah dengan 

kehidupan sehari-hari siswa tentu akan lebih berarti bagi siswa. 
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2) Materi yang telah dihubungkan langsung dengan dunia nyata 

(pengalaman sendiri) tersebut akan tertanam erat dalam memori 

siswa, sehingga siswa tidak akan mudah untuk melupakannya. 

Karena itulah, pembelajaran kontekstual dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill.
26

 

Kelebihan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning menurut Shoimin, adalah: 

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, 

sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan 

dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan 

berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya 

akan tertanam erat dalam memori peserta didik, sehingga tidak 

akan mudah dilupakan. 

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada peserta didik karena pendekatan 

pembelajaran kontekstual menganut aliran konstruktivisme, di 

mana seorang siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya 

sendiri. landasan melalui filosofis konstruktivisme siswa 

diharapkan belajar melalui "mengalami" bukan "menghafal". 
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3) Kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada aktivitas peserta didik secara penuh, baik fisik maupun 

mental. 

4) Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk 

memperoleh informasi saja akan tetapi sebagai tempat untuk 

menguji data hasil temuan mereka di lapangan. 

5) Materi dapat ditemukan sendiri oleh peserta didik, bukan hasil 

pemberian 

6) Penerapan pembelajaran kontekstual dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang bermakna.
27

  

 

f. Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

Selain memiliki kelebihan, pendekatan pembelajaran contextual 

teaching and learning juga memiliki kekurangan. Menurut Suyadi 

(2015), kekurangan CTL antara lain adalah sebagai berikut: 

1) CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa 

memahami semua materi 

2) Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam membimbing, 

karena dalam CTL guru tidak lagi berperan sebagai pusat 

informasi. 
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3) Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba 

menghubungkan mata pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan ini, siswa harus gagal berulang kali untuk 

menemukan hubungan yang tepat.
28

 

 

Adapun kekurangan pendekatan pembelajaran contextual 

teaching and learning menurut Shoimin yakni adalah sebagai berikut: 

1) Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran 

kontekstual berlangsung. 

2) Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat 

menciptakan situasi kelas yang kurang kondusif. 

3) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam pendekatan 

pembelajaran kontekstual, guru tidak lagi berperan sebagai pusat 

informasi. Tugas guru adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim 

yang bekerja bersama untuk menemukan pengetahuan dan 

keterampilan yang baru bagi peserta didik. Siswa dipandang 

sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar 

seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan 

keluasan pengalaman yang dimilikinya. Dengan demikian, peran 

pendidik bukanlah sebagai instruktur atau "penguasa" yang 

memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing peserta 
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 Anju Nofarof Hasudungan. (2022). Pembelajaran Contextual Teaching 

Learning (CTL) Pada Masa Pandemi COVID-19: Sebuah Tinjauan, Jurnal Dinamika. 

Vol. 3, No.2, hlm. 119. 

 



27 
 

 
 

didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

4) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak peserta 

didik agar dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan 

strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam 

konteks ini tentunya pendidik memerlukan perhatian dan 

bimbingan yang ekstra terhadap peserta didik agar tujuan 

pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.
29

 

 

2. Kemandirian  

a. Pengertian Kemandirian 

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapatkan 

awalan ke dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata 

keadaan atau kata benda. Karena kemandirian berasal dari kata diri, 

maka pembahasan kemandirian difokuskan pada perkembangan diri 

siswa. 

Menurut Suryadi Kemandirian belajar adalah suatu bentuk kreasi 

dalam berpikir supaya mampu menguasai diri agar dan memotivasi diri 

sendiri. Kemandirian belajar mendorong seseorang mengambil prinsip 

terhadap kegiatan serta segala aspek kegiatan belajarnya. Kemandirian 

belajar siswa ini dapat diwujudkan dengan adanya bertanggung jawab 
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dalam belajar, bersikap aktif dan kreatif dalam belajar, dan mampu 

mengatasi problem dalam belajar.
30

 

Senada dengan Hidayat, dkk ia mengemukakan bahwa 

kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan seseorang 

tanpa bergantung pada bantuan orang lain sebagai suatu peningkatan 

dalam hal pengetahuan, keterampilan, atau pengembangan prestasi, 

yang meliputi menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, 

tempat, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar.
31

 

Kemudian Sobri, Nursaptini, dan Novitasari (2020), 

mengungkapkan bahwa kemandirian belajar merupakan aktivitas 

belajar yang dilakukan individu tanpa bergantung kepada bantuan 

orang lain dalam mencapai tujuan belajar yakni menguasai materi 

atau pengetahuan dengan baik berdasarkan kesadarannya sendiri, serta 

dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
32

 

Kemandirian menurut Woi dan Prihatni adalah kemampuan 

individu dalam menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan orang 

lain, mempunyai rasa percaya diri dan mempunyai inisiatif serta kreatif 

dimanapun individu itu berada, sedangkan kemandirian belajar adalah 
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kegiatan belajar yang tidak bergantung pada orang lain, memiliki 

kemauan sendiri, dan bertanggung jawab menyelesaikan masalah.
33

 

Sedangkan menurut Supanti & Hartutik, bahwa Kemandirian 

belajar adalah aktivitas kesadaran siswa untuk mau belajar tanpa 

paksaan dari lingkungan sekitar dalam rangka mewujudkan 

pertanggungjawaban sebagai seorang pelajar dalam menghadapi 

kesulitan belajar.
34

 Selanjutnya Asy‟ari, Budi Usodo, dan Riyadi 

mengatakan bahwa kemandirian siswa dapat dilihat dalam proses 

belajar Alur proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa. 

Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa yang lainnya.
35

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan 

masalah tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Dalam artian 

kemandirian belajar merupakan siswa belajar bukan secara individual, 

akan tetapi siswa yang memiliki inisiatif sendiri untuk belajar secara 

mandiri, tidak bergantung pada bantuan orang lain, serta bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan masalah. 
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b. Indikator Kemandirian 

Indikator kemandirian menurut Kana Hidayati, Endang Listyani 

ciri-ciri /indikator kemandirian belajar yaitu: 

1) Ketidak tergantungan terhadap oranglain 

Siswa menyiapkan buku pembelajaran diatas meja, kemudian 

siswa berusaha mengerjakan tugas/soal matematika secara mandiri, 

dan siswa bertanya kepada teman/guru hal yang tidak ia mengerti. 

2) Memiliki kepercayaan diri 

Siswa berani mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan 

guru, kemudian siswa berani menyampaikan pendapatnya 

walaupun berbeda pendapat dengan temannya, dan siswa berani 

presentasi matematika ketika diperintah guru di depan kelas. 

3) Berperilaku disiplin 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru, kemudian siswa 

memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran, dan siswa 

mengumpulkan tugas tepat waktu. 

4) Memiliki rasa tanggung jawab 

Siswa mengambil peran untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru, kemudian siswa ikut aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan, dan siswa menuntaskan pekerjaannya. 

5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri 

Siswa membantu temannya yang mengalami kesulitasn dalam 

memahami materi, kemudian siswa berinisiatif membaca 
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buku/LKPD untuk menyelesaikan masalah, dan inisiatif 

menawarkan diri untuk presentasi ke depan kelas. 

6) Melakukan kontrol diri
36

 

Siswa menerima (menghargai) pendapat temannya, kemudian 

siswa tidak terpengaruh kepada temannya yang suka bercerita saat 

proses pembelajaran, dan siswa tidak mudah emosi saat diskusi 

belajar dimulai. 

 

3. Hubungan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning 

Proses pembelajaran yang banyak diterapkan saat ini adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga membuat siswa pasif. 

Pada pembelajaran matematika harus mampu membuat siswa mandiri 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak 

lagi berpusat pada guru. Oleh sebab itu, dicarikan alternatif yang dapat 

memperbaiki pembelajaran tersebut. Diantara alternatif yang dapat 

dilakukan yaitu pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning. 

Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan siswa untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
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menghubungkannya dengan ke kehidupan nyata, sehingga siswa dapat 

menerapkan dalam kehidupan mereka. Manfaat dengan diterapkannya 

Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning yaitu dengan 

menggunakan materi bahan ajar sebagai pengetahuan dalam konteks dunia 

nyata, maka proses belajar jadi lebih bermakna. Jika proses belajar 

menjadi bermakna maka siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari dan pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil. 

Kemandirian siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

contextual teaching and learning akan meningkatkan kemandirian siswa 

karna pendekatan pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan kemandirian siswa 

dengan menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata. 

Dengan demikian Pendekatan CTL menjadi alternatif dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian siswa. Hal tersebut 

diperkuat dengan beberapa hasil penelitian, antara lain: (1) Penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Habi, Meylan Melani, dkk yang 

menyimpulkan bahwa peningkatan kemandirian antara siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik 

dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
37
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(2) penelitian yang dilakukan oleh Andi Suhandi dan Dini Kurniasri yang 

menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran CTL dapat meningkatkan 

kemandirian siswa.
38

 

 

B. Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian 

terdahulu yang dianggap relevansi dengan penelitian yang yang dilakukan: 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Taufik dengan judul penelitiannya 

Penerapan Pendekatan Pembelajaran CTL Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar pada siswa kelas XI Administrasi 3 SMK Negeri 1 Palopo 

menujukkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dinyatakan meningkat. Siklus I 

diperoleh nilai 60%, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 

99%.
39

 Persamaan penelitian yang dilakukan Irfan Taufik dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu sama-sama menggunakan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Namun 

perbedaannya, penelitian Irfan Taufik memfokuskan pada peningkatan 

hasil belajar, sedangkan penulis memfokuskan pada peningkatan 

kemandirian siswa. 

b) Penelitian yang dilakukan oleh I Ketut Ngurah Ardiawan: Komang Puteri 

Yadnya Diari dengan judul penelitiannya Penerapan pendekatan 

                                                           
38
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39

 Irfan Taufik. (2019). Penerapan Pendekatan Pembelajaran CTL Dalam 
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Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi 

Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar pada siswa kelas V SD No 1 Paket 

Agung menunjukkan bahwa persentase keaktifan belajar siswa pada siklus 

I adalah 67,6%, persentase keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan 

menjadi 85,2% kategori aktif. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa persentase prestasi belajar siswa pada siklus I adalah 69%. 

Sedangkan pada siklus II menunjukkan persentase 100%. Pada siklus II 

menunjukkan bahwa keaktifan dan prestasi belajar IPA mengalami 

peningkatan melalui penerapan pendekatan pembelajaran Kontekstual.
40

 

Persamaan penelitian yang dilakukan I Ketut Ngurah Ardiawan: Komang 

Puteri Yadnya Diari dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning. Namun perbedaannya, peneliti I Ketut Ngurah Ardiawan: 

Komang Puteri Yadnya Diari memfokuskan pada keaktifan dan prestasi 

belajar, sedangkan penulis memfokuskan pada peningkatan kemandirian 

siswa. 

c) Penelitian yang dilakukan oleh Nur Prafitriani dengan judul Penerapan 

Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir kritis Matematika Pada Siswa Kelas IV A SDN Margoyasan. 

Menunjukkan bahwa hasil analisis prates sampai akhir siklus II rata-rata 

skor kemampuan berpikir kritis yang dicapai siswa yaitu dari prates ke 

siklus I naik sebesar 17% dari 60% menjadi 77% dan pada siklus I ke 
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siklus II naik 3% dari 77% menjadi 80%. Persentase ketuntasan siswa 

dalam kemampuan berpikir kritis telah memenuhi 88% siswa memenuhi 

KKM dan rata-rata persentase kemampuan berpikir kritis matematika pada 

kategori baik dengan persentase 80% sehingga proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan tersebut berhasil.
41

 Persamaan penelitian yang 

dilakukan Nur Prafitriani dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning. Namun, perbedaannya peneliti Nur Prafitriani 

memfokuskan pada kemampuan berpikir kritis, sedangkan penulis 

memfokuskan pada peningkatan kemandirian siswa. 

d) Penelitian yang dilakukan oleh Beni Setiawan dan Lonardus Hendri 

dengan judul Pendekatan Ctl Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Matematika siswa kelas 

VI SD Negeri 14 Empaci. Menunjukkan bahwa hasil persentase 

berpikir kritis pada siklus I adalah 60%. Sedangkan pada siklus II 

menunjukkan persentase 100%. Dari kedua hasil pertemuan kedua siklus 

tersebut mengalami peningkatan sebesar 40%.
42

 Persamaan penelitian 

yang dilakukan Beni Setiawan dan Lonardus Hendri dengan penelitian 

yang dilakukan penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Namun perbedaannya, 
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peneliti Beni Setiawan dan Lonardus Hendri memfokuskan pada 

kemampuan berpikir kritis, sedangkan penulis memfokuskan pada 

peningkatan kemandirian siswa. 

e) Penelitian yang dilakukan oleh Untung Saung dan Julianto dengan judul 

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

IV Di SDN Tembok Dukuh IV / 86 Surabaya menunjukkan bahwa hasil 

persentase hasil belajar pada siklus I adalah mengalami peningkatan 

sebesar 20%, yaitu dari 66,7% Sedangkan pada siklus II menunjukkan 

persentase 83,5%.
43

 Persamaan penelitian yang dilakukan Untung Saung 

dan Julianto dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning. Namun perbedaannya, peneliti Untung Saung dan Julianto 

memfokuskan pada hasil belajar, sedangkan penulis memfokuskan pada 

peningkatan kemandirian siswa. 

 
C. Kerangka Berpikir  

Setelah peneliti mengadakan observasi ternyata mata pelajaran 

matematika kelas V di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru kurang diminati 

oleh siswa. Alasannya siswa mengalami kesulitan dan menganggap 

matematika pelajaran yang sulit dan membosankan karena matematika 

didominasi oleh angka-angka dan rumus-rumus. Untuk itu guru perlu 

                                                           
43

 Untung Saung dan Julianto. (2014). Penerapan Pendekatan Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas IV Di SDN Tembok Dukuh IV / 86 Surabaya, JPGSD. Vol. 2 No. 1, 

hlm. 4. 



37 
 

 
 

mengubah pendekatan pembelajaran, guru harus mampu untuk memilih 

pendekatan pembelajaran yang dapat mempertimbangkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung dikelas.  

Maka dari itu, pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan guru 

dalam proses belajar mengajar adalah pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning. Oleh sebab itu, penerapan pendekatan pembelajaran 

ini diasumsikan dapat meningkatkan kemandirian siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru pada mata pelajaran matematika yang 

digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir dengan sistematis dapat 

memperjelas variabel yang akan diteliti. Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai 

berikut. 

 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemandirian siswa masih 

tergolong sangat rendah. 

Guru menerapkan 

pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and 

Learning 

Kondisi awal Tindakan Kondisi akhir 

Terjadi 

peningkatan 

kemandirian siswa. 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam penerapan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan mengkonstrusi pengetahuan dan 

keterampilan baru siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model, 

bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 

yang sebenarnya pada setiap siswa 
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b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan guru dengan 

mengkaitkan pengalaman kehidupan mereka sehari-hari. 

2) Siswa menemukan konsep atau pemahaman pada materi yang 

diajarkan 

3) Siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang 

diajarkan 

4) Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan anggota kelompok 

untuk memecahkan masalah  

5) Siswa melakukan kegiatan pengukuran tinggi badan anggota 

kelompok menggunakan media alat ukur tinggi badan atau meteran 

kain 

6) Siswa mencerna mengenai apa yang sudah dilakukannya dalam 

proses pembelajaran 

7) Siswa mengerjakan soal yang diberikan 

 

2. Indikator Keberhasilan Kemandirian  

Kemandirian memiliki beberapa indikator yang perlu diperhatikan 

dalam menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Adapun indikator 

dalam kemandirian yang harus tercapai yaitu, adalah sebagai berikut: 
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1) Ketidak tergantungan terhadap oranglain 

Siswa menyiapkan buku pembelajaran diatas meja, kemudian siswa 

berusaha mengerjakan tugas/soal matematika secara mandiri, dan 

siswa bertanya kepada teman/guru hal yang tidak ia mengerti. 

2) Memiliki kepercayaan diri 

Siswa berani mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan guru, 

kemudian siswa berani menyampaikan pendapatnya walaupun berbeda 

pendapat dengan temannya, dan siswa berani presentasi matematika 

ketika diperintah guru di depan kelas. 

3) Berperilaku disiplin 

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru, kemudian siswa 

memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran, dan siswa 

mengumpulkan tugas tepat waktu. 

4) Memiliki rasa tanggung jawab 

Siswa mengambil peran untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru, kemudian siswa ikut aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan, dan siswa menuntaskan pekerjaannya. 

5) Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri 

Siswa membantu temannya yang mengalami kesulitasn dalam 

memahami materi, kemudian siswa berinisiatif membaca buku/LKPD 

untuk menyelesaikan masalah, dan inisiatif menawarkan diri untuk 

presentasi ke depan kelas. 
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6) Melakukan kontrol diri 

Siswa menerima (menghargai) pendapat temannya, kemudian siswa 

tidak terpengaruh kepada temannya yang suka bercerita saat proses 

pembelajaran, dan siswa tidak mudah emosi saat diskusi belajar 

dimulai. 

Terdapat 6 indikator yang dinilai untuk menentukan kemandirian 

pada siswa. Sedangkan keberhasilan untuk penelitian ini, apabila mencapai 

kualifikasi dengan persentase yang telah di tetapkan yaitu 50% dari jumlah 

siswa pada setiap indikator kemandirian minimal kategori kemandirian 

baik, dan secara klasikal 70% dari jumlah siswa mencapai kualifikasi 

kemandirian matematika minimal kategori kemandirian baik. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Jika proses 

penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dijalankan dengan sangat baik, maka kemandirian siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru pada pembelajaran matematika akan 

meningkat”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning untuk 

meningkatkan kemandirian siswa pada mata pelajaran matematika di MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V MI Muhammadiyah 

03 Pekanbaru di semester genap pada pelajaran matematika tahun ajaran 

2024/2025. Tepatnya pada bulan Februari 2024. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh pendidik 

dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 

tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai tenaga pendidik sehingga hasil belajar peserta didiknya 

dapat meningkat.
44

 Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Satu siklus 

dilakukan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali 
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pertemuan. Adapun tahapan-tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai 

berikut: 

Gambar III. 1 

Alur Siklus Tindakan Kelas
45

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 

untuk setiap siklus adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan 

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan 

pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat 

meningkatkan kemandirian siswa kelas V MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru. Hal-hal yang dipersiapkan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan kelas penelitian 

b. Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas 

c. Menetapkan materi yang akan diajarkan 

d. Membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

e. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui 

pendekatan contekstual teaching and learning 

f. Guru meminta teman sejawat untuk menjadi observer 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pendekatan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning yakni: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan doa bersama. 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa dan menanyakan kabar siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

5) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and 
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Learning. 

b. Kegiatan Inti 

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan mengkonstrusi pengetahuan dan 

keterampilan baru siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model, 

bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 

yang sebenarnya pada setiap siswa 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

materi yang belum dimengerti 

3) Guru melakukan refleksi pembelajaran. 

4) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya di 

rumah. 
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5) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

3. Observasi (Observation) 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 

pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 

pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 

pengamat yaitu dua teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan 

observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya 

untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat 

dapat digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 

 

4. Refleksi (Reflektion) 

Refleksi adalah melihat aktifitas berbagai kekurangan yang 

dilakukan guru selama tindakan. Refleksi dilakukan dengan diskusi dengan 

observer yang biasanya yang dilakukan oleh teman sejawat, dari hasil 

refleksi guru dapat mencatat berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki 

sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana ulang.
46
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 

pengamatan peneliti menggunakan panca indra.
47

 

a) Aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran contextual teaching and learning pada proses 

pembelajaran, diperoleh melalui lembar observasi. 

b) Lembar observasi kemandirian siswa selama pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning pada 

proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar observasi. 

b. Wawancara 

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan data 

dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui 

saluran media tertentu. Teknik wawancara memiliki beberapa keuntungan, 

yaitu wawancara digunakan untuk mencek kebenaran data atau informasi 

yang diperoleh dengan cara lain. Kemudian, teknik wawancara bisa 

menggunakan data yang diperoleh lebih luas, bahkan bisa memunculkan 
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sesuatu yang tidak terpikirkan sebelumnya. Lalu, dengan wawancara 

memungkinkan pewawancara dapat menjelaskan pertanyaan yang kurang 

dipahami oleh siswa yang diwawancarai.
48

 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 

aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah
49

 Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa gambar atau foto. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu:
50

 

P = 
 

 
      % 

Keterangan: 

P = Angka Persentase Aktivitas Guru/Siswa 
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F = Frekuensi/Skor Aktivitas Guru/Siswa 

N = Jumlah Skor Indikator 

100% = Bilangan Tetap 

 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
51

 

No. Interval (%) Kategori 

1. 86% - 100% Sangat Baik 

2. 71% - 85% Baik 

3. 56% - 70% Cukup Baik 

4. 41% - 55% Kurang Baik 

5. ≤ 40% Tidak Baik 

 

2. Kemandirian  

a. Rubrik Penilaian Kemandirian 
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Tabel III. 2 Penskoran Kemandirian 
No Indikator Descriptor Skor 

1.  Ketidak tergantungan terhadap 

orang lain 

1) Siswa menyiapkan buku 

pembelajaran diatas meja 

sebelum pembelajaran di mulai 

2) Siswa berusaha mengerjakan 

tugas/soal matematika secara 

mandiri 

3) Siswa bertanya kepada 

teman/guru hal yang tidak ia 

mengerti  

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

3. Jika dua deskriptor 

muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

2.  Memiliki kepercayaan diri 1. Siswa berani mengacungkan 

tangan untuk menjawab 

pertanyaan guru 

2. Siswa berani menyampaikan 

pendapatnya walaupun berbeda 

pendapat dengan temannya 

3. Siswa berani presentasi 

matematika ketika diperintah 

guru didepan kelas 

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

3. Jika dua deskriptor 

muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

3.  Berperilaku disiplin 1) Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

2) Siswa memperhatikan penjelasan 

guru ketika pembelajaran 

matematika 

3) Siswa mengumpulkan tugas 

tepat waktu 

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

3. Jika dua deskriptor 

muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

4.  Memiliki rasa tanggung jawab 1) Siswa mengambil peran untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru  

2) Siswa ikut aktif dalam 

mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

3) Siswa menuntaskan 

pekerjaannya  

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

3. Jika dua deskriptor 

muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

5.  Berperilaku berdasarkan inisiatif 

sendiri 

1) Siswa membantu temannya yang 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi 

2) Siswa berinisiatif membaca 

buku/LKPD untuk 

menyelesaikan masalah 

3) Inisiatif menawarkan diri untuk 

presentasi ke depan kelas 

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

3. Jika dua deskriptor 

muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

6.  Melakukan kontrol diri. 1) Siswa menerima (menghargai) 

pendapat temannya 

2) Siswa tidak terpengaruh kepada 

temannya yang suka bercerita 

saat proses pembelajaran 

3) Siswa tidak mudah emosi saat 

diskusi belajar dimulai 

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

3. Jika dua deskriptor 

muncul 

2. Jika satu deskriptor 

muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 
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b. Rumus nilai 

N = 
  

   
        

Keterangan: 

N = Nilai 

SP = Skor Perolehan 

SMI = Skor Maksimal Ideal 

100% = Bilangan Tetap 

 

Kategori penilaian kemandirian siswa MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

Tabel III.3 

Interval Kategori Kemandirian Siswa 

 

No. Interval (%) Kategori 

1. 80-100% Sangat Mandiri 

2. 66-79% Mandiri 

3. 56-65% Cukup Mandiri 

4. 46-55% Kurang Mandiri 

5. 0-45% Gagal 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan contextual teaching and learning dapat meningkatkan 

kemandirian siswa pada mata pelajaran matematika. Peningkatan kemandirian 

dapat dilihat dari sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Yang mana pada 

sebelum tindakan hanya 22 orang siswa atau 61,11% pada kategori 

kemandirian kurang, 14 orang siswa atau 39% pada kategori kemandirian 

kurang sekali. Rata-rata kemandirian siswa pada pra tindakan adalah 44,44. 

Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran contextual teaching and learning pada siklus I, kemandirian 

siswa meningkat, dimana 19 orang siswa atau 52,77% pada kategori 

kemandirian baik. 15 orang siswa atau 41,66% pada kategori kemandirian 

cukup baik. 2 orang siswa atau 5,55% pada kategori kemandirian kurang. 

Rata-rata kemandirian siswa pada siklus I adalah 64,35. Walaupun ada 

peningkatan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan, oleh sebab itu 

dilanjutkan ke siklus II yang mengalami peningkatan menjadi, 3 orang siswa 

atau 8,33% pada kategori baik sekali. 22 orang siswa atau 61,11% pada 

kategori baik. 11 orang siswa atau 30,55% pada kategori cukup baik. Rata-rata 

kemandirian siswa pada siklus II adalah 72,10. Penerapan pendekatan 

pembelajaran contextual teaching and learning yang dapat meningkatkan 

kemandirian siswa pada mata pelajaran matematika. 
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B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, berkaitan 

dengan penerapan pendekatan kontekstual yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kemandirian, sebaiknya guru menerapkan 

pendekatan kontekstual, karena penerapannya dapat meningkatkan 

kemandirian siswa. 

2. Untuk meningkatkan kemandirian, sebaiknya pendekatan kontekstual 

diujikan pada kelas-kelas lain yang sejenis. 

3. Kepada peneliti selanjutnya berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan judul penerapan pendekatan pembelajaran contekstual 

teaching learning untuk meningkatkan kemandirian siswa, peneliti 

selanjutnya bisa menggunakana variabel X yang lain untuk meneliti 

peningkatan kemandirian siswa atau peneliti selanjutnya bisa 

menggunakan pendekatan kontekstual untuk mengukur kemampuan siswa 

yang lain. 
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LAMPIRAN 1 

SILABUS 

Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : 5 (Lima) 

Semester  : 2 (Dua) 

 

KOMPETENSI INTI  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Penyajian Data 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator 

 

Materi 

Pembelajaran 

 

Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

 

 

Penilaian 

Bahan 

Ajar 

3.8 Menjelaskan 

penyajian 

data yang 

berkaitan 

dengan diri 

peserta 

didik dan 

membandin

gkan 

dengan data 

dari 

lingkungan 

sekitar 

dalam 

bentuk 

daftar, 

tabel, 

diagram 

gambar 

(piktogram)

, diagram 

batang, atau 

3.8.1 Memahami 

penyajian 

data 

Tunggal 

yang 

berkaitan 

dengan diri 

peserta 

didik 

3.8.2 Memahami 

penyajian 

data tunggal 

dalam 

bentuk 

daftar, tabel, 

piktogram, 

diagram 

batang, dan 

diagram 

baris 

3.8.3 Memahami 

cara 

 Penyajian data 

tunggal 

 Menyajikan data 

dalam bentuk 

daftar, tabel, 

piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

baris 

 Membaca data 

 Menginterpretasi

kan data 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data 

dalam bentuk 

daftar, tabel, 

piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

baris. 

 Mencermati 

sajian data 

tentang peserta 

didik dan 

lingkungan 

sekitar dalam 

bentuk daftar, 

tabel, piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

garis 

 Membaca data 

dalam bentuk 

daftar, tabel, 

piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

garis 

 Menginterpretasi

kan data yang 

disajikan dalam 

berbagai bentuk 

 Religius  

 Nasiona

lis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integrita

s 

Pengetahuan 

 Penyajian data 

tunggal 

 Membaca data 

 Menginterpretasi

kan data 

Katerampilan 

 Praktek 

Penyajian data 

tunggal 

 Praktek 

membaca data 

 Praktek 

menginterpretasi

kan data 

 

 Buku 

Matema

tika 

K13 

Kelas 5 

Referen

si 

Kement

erian 

Pendidi

kan dan 

Kebuda

yaan). 

 Media 

Ajar 

K13 

matema

tika   
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diagram 

garis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

membaca 

data dalam 

bentuk 

daftar, tabel, 

piktogram, 

diagram 

batang, dan 

diagram 

baris 

3.8.4 Memahami 

cara 

menginterpr

etasikan 

data 

diagram, seperti 

daftar, tabel, 

piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

garis dalam 

bentuk lisan 

ataupun tulisan 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

terkait dengan 

interpretasi data 

yang disajikan 

dalam berbagai 

bentuk diagram, 

seperti daftar, 

tabel, piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

garis dalam 

bentuk lisan 

ataupun tulisan 

 Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

terkait dengan 

interpretasi data 

yang disajikan 
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dalam berbagai 

bentuk diagram, 
seperti daftar, 

tabel, piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

garis dalam 

bentuk lisan 

ataupun tulisan 

4.8 

Mengorganisasi

kan dan 

menyajikan data 

yang berkaitan 

dengan diri 

peserta didik 

dan 

membandingkan 

dengan data dari 

lingkungan 

sekitar dalam 

bentuk daftar, 

tabel, diagram 

gambar 

(piktogram), 

diagram batang, 

atau diagram 

garis 

4.8.1 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data 

tunggal yang 

berkaitan dengan 

diri peserta didik 

4.8.2 Membuat 

penyajian data 

tunggal dalam 

bentuk daftar, 

tabel, piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

baris 

4.8.3 

Mempraktekan 

cara membaca 
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data dalam 

bentuk daftar, 

tabel, piktogram, 

diagram batang, 

dan diagram 

baris 

4.8.4 

Mempraktekan 

cara 

menginterpretasi

kan data 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(SIKLUS I) 

Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : V/ Genap 

Materi Pokok  : Penyajian Data 

Pertemuan  : 1 (Satu) 

Alokasi waktu  : 2x35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1   : Menerima ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli dan  

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan  

tetangganya serta cinta tanah air.  

KI. 3: Memahami penegtahuan faktual dengan cara mengamati (melihat  

mendengar membaca) dan menanya berdasar rasa ingintahu tentang  

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda yang  

dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI. 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilakuk anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dari 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar (pictogram), 

diagram batang atau diagram garis.  

3.8.1 Menyajikan data dalam bentuk daftar. 
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4.8 Mengorganisasikan dan menyajikan 

data yang berkaitan dengan diri peserta 

didik dan membandingkan dengan data dari 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar (piktogram) diagram 

batang, atau diagram garis. 

4.8. 1 Menyajikan data dalam bentuk daftar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk daftar dengan 

percaya diri. 

2. Siswa dapat menyajikan data dalam bentuk daftar dengan percaya diri. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Penyajian data merupakan suatu upaya untuk 

menampilkan/memaparkan data yang diperoleh. Penyajian data sangat 

penting agar mudah untuk membacanya. 

Beni menuliskan tinggi badan semua teman-temannya, dan diperoleh 

data sebagai berikut: 

140 142 138 150 155 

156 165 148 145 157 

158 162 154 156 155 

149 151 152 152 157 

160 143 154 163 150 

140 142 138 150 160 

 

Dari data diatas diperoleh tinggi badan tertinggi adalah 165 cm. Tinggi 

badan terendah adalah 138 cm. 

 

Menyajikan data dari daftar dapat dilakukan terlebih dahulu dengan 

mengurutkan data dalam daftar dari yang terkecil. 

 

Data di atas dapat diurutkan dari yang paling kecil (dalam cm) seperti 

berikut. 

138 138 140 140 142 142 

143 145 148 149 150 150 

150 151 152 152 154 154 

155 155 156 156 157 157 

158 160 160 162 163 165 
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E. Pendekatan, dan Metode 

Pendekatan : Kontekstual 

Metode  : Diskusi, dan Tanya Jawab 

 

F. Media/Alat Pembelajaran 

Media : PPT, dan LKPD 

Alat : Laptop, dan Proyektor, Meteran Kain 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x35 menit) 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

1. Guru mengucapkan salam 

pada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 

3. Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Apersepsi  Guru melakukan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi prasyarat dengan 

mengajukan pertanyaan 

“apakah disini sudah pernah 

melihat nilai lapor? “ 

Motivasi  Siswa disajikan data tentang 

rapor. Kemudian, guru dan 

siswa melakukan tanya jawab 

mengenai kegunaan data lapor 

siswa. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti 1. Guru mengembangkan 

pemikiran siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar 

lebih bermakna, apakah 

dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan 
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mengkonstrusi pengetahuan 

dan keterampilan baru 

siswa. 
2. Guru melaksanakan 

kegiatan inkuiri untuk 

semua topik yang 

diajarkan. 
3. Guru mengembangkan sifat 

ingin tahu melalui 

pertanyaan-pertanyaan. 
4. Guru menciptakan 

masyarakat belajar, seperti 

melalui kegiatan kelompok 

berdiskusi, tanya jawab, 

dan lain sebagainya. 
5. Guru menghadirkan contoh 

pembelajaran melalui 

ilustrasi, model, bahkan 

media yang sebenarnya. 
6. Guru membiasakan siswa 

melakukan refleksi setiap 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
7. Guru melakukan penilaian 

secara objektif, yaitu 

menilai kemampuan yang 

sebenarnya pada setiap 

siswa. 

 

 

50 menit 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

2. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dimengerti. 

3. Guru melakukan refleksi 

pembelajaran. 

4. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya di rumah. 

5. Guru bersama siswa 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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I. Penilaian Pembelajaran 

a. Lingkup: Sikap, Pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

 Penilian sikap: Observasi 

 Penilaian pengetahuan: Test tertulis  

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

 Penilaian sikap: Rubrik Pengamatan (terlampir) 
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Instrumen Penilaian 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

 

 

No 

Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

…              

36              

Keterangan:  

a. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 3 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali 

dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 2 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat 

waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 

 1 (Kurang) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

b. Keaktifan 

 4 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran 

 3 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan 

pertayaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran 

 2 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak 

mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran 

 1 (Kurang) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan 

tidak memberikan pendapat selama pembelajaran 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(SIKLUS I) 

Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : V/ Genap 

Materi Pokok  : Penyajian Data 

Pertemuan  : 2 (Dua) 

Alokasi waktu  : 2x35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1: Menerima ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air.  

KI. 3: Memahami penegtahuan faktual dengan cara mengamati (melihat 

mendengar membaca) dan menanya berdasar rasa ingintahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda yang 

dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI. 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilakuk anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8 Menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dari 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar (pictogram), 

3.8.1 Menjelaskan penyajian data dalam 

bentuk tabel 
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diagram batang atau diagram garis.  

4.8 Mengorganisasikan dan menyajikan 

data yang berkaitan dengan diri peserta 

didik dan membandingkan dengan data dari 

lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar (pictogram), 

diagram batang, atau diagram garis. 

4.8.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk tabel dengan 

percaya diri. 

2. Siswa dapat menyajikan data dalam bentuk tabel dengan percaya diri. 

D. Materi Pembelajaran 

Di kelas Amanda diadakan pengukuran tinggi badan. Hasil pengukuran 

tinggi badan tercatat sebagai berikut. 

 

145 146 147 145 148 145 148 149 147 146 

147 148 145 148 149 146 147 148 148 145 

 

Data di atas dapat disajikan dalam bentuk tabel. Data yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel harus di-tally (turus atau tabulasi) terlebih 

dahulu. Tujuannya untuk menentukan banyak data yang sama (frekuensi).  

Langkah-langkahnya sebagai berikut. 

a. Bagilah tabel menjadi tiga kolom. Kolom pertama adalah datanya, 

kolom kedua adalah turus, dan kolom ketiga adalah frekuensi. 

b. Masukkan data dengan cara men-tally berdasarkan kolom atau baris. 

Mulailah dari data yang nilainya terkecil sehingga diperoleh tabel 

berikut. 

 

Tabel Tinggi Badan Siswa 

Tinggi Badan (cm) Turus Frekuensi 

145 IIIII 5 

146 III 3 

147 IIII 4 

248 IIIIII 6 

149 II 2 

Jumlah    20 
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E. Pendekatan, dan Metode 

Pendekatan : Kontekstual 

Metode  : Diskusi, dan Tanya Jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Media : LKPD 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x35 menit) 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

1. Guru mengucapkan salam 

pada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 

3. Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Apersepsi  Guru melakukan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi prasyarat dengan 

mengajukan pertanyaan “ketika 

membeli sepatu baru, apakah 

sama ukuran sepatu baru 

dengan sepatu lama?” 

Motivasi  Siswa disajikan data tentang 

nomor sepatu. Kemudian, guru 

dan siswa melakukan tanya 

jawab mengenai kegunaan data 

nomor sepatu. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti 1. Guru mengembangkan 

pemikiran siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar 

lebih bermakna, apakah 

dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan 
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mengkonstrusi pengetahuan 

dan keterampilan baru 

siswa. 
2. Guru melaksanakan 

kegiatan inkuiri untuk 

semua topik yang 

diajarkan. 
3. Guru mengembangkan sifat 

ingin tahu melalui 

pertanyaan-pertanyaan. 
4. Guru menciptakan 

masyarakat belajar, seperti 

melalui kegiatan kelompok 

berdiskusi, tanya jawab, 

dan lain sebagainya. 
5. Guru menghadirkan contoh 

pembelajaran melalui 

ilustrasi, model, bahkan 

media yang sebenarnya. 
6. Guru membiasakan siswa 

melakukan refleksi setiap 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
7. Guru melakukan penilaian 

secara objektif, yaitu 

menilai kemampuan yang 

sebenarnya pada setiap 

siswa. 

 

 

50 menit 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

2. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dimengerti. 

3. Guru melakukan refleksi 

pembelajaran. 

4. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya di rumah. 

5. Guru bersama siswa 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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I. Penilaian Pembelajaran 

a. Lingkup: Sikap, Pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

 Penilian sikap: Observasi 

 Penilaian Pengetahuan: Test tertulis  

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

 Penilaian sikap: Rubrik Pengamatan (terlampir) 
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Instrumen Penilaian 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

 

 

No 

Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

…              

36              

Keterangan:  

a. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 3 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali 

dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 2 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat 

waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 

 1 (Kurang) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

b. Keaktifan 

 4 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran 

 3 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan 

pertayaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran 

 2 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak 

mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran 

 1 (Kurang) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan 

tidak memberikan pendapat selama pembelajaran 
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(SIKLUS II) 

Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : V/ Genap 

Materi Pokok  : Penyajian Data 

Pertemuan  : 1 (Satu) 

Alokasi waktu  : 2x35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1: Menerima ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air.  

KI. 3: Memahami penegtahuan faktual dengan cara mengamati (melihat 

mendengar membaca) dan menanya berdasar rasa ingintahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda yang 

dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI. 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilakuk anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik 

dan membandingkan dengan data 

dari lingkungan sekitar dalam bentuk 

3.8.1 Menjelaskan penyajian data 

dalam bentuk gambar (piktogram) 
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daftar, tabel, diagram gambar 

(pictogram), diagram batang atau 

diagram garis. 

4.8 Mengorganisasikan dan 

menyajikan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dari 

lingkungan sekitar dalam bentuk 

daftar, tabel, diagram gambar 

(pictogram), diagram batang, atau 

diagram garis. 

4.8.1 Menyajikan data dalam 

bentuk gambar (piktogram) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk gambar 

(piktogram) dengan percaya diri. 

2. Siswa dapat menyajikan data dalam bentuk tabel (piktogram) dengan 

percaya diri. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Diagram gambar 

Diagram gambar biasa disebut diagram lambing atau piktogram. 

Diagram ini biasanya digunakan untuk menyajikan jumlah data yang 

cukup besar. Namun, tidak menutup kemungkinan untuk data yang kecil. 

Berikut contoh penyajian data jumlah siswa di suatu SD dalam 

bentuk diagram gambar. 

Kelas Jumlah Siswa 

I 

 
II 

 



140 
 

 
 

III 

 
IV 

 
V 

 
VI 

 
 

Keterangan: Setiap  mewakili 5 siswa. 

Berdasarkan data tersebut, diperoleh informasi sebagai berikut: 

Jumlah siswa Kelas I adalah 40 anak. 

Jumlah siswa Kelas II adalah 35 anak. 

Jumlah siswa Kelas I adalah … anak. 

Jumlah siswa Kelas I adalah … anak. 

Jumlah siswa Kelas I adalah … anak. 

Jumlah siswa Kelas I adalah … anak. 

 

E. Pendekatan, dan Metode 

Pendekatan : Kontekstual 

Metode : Diskusi, dan Tanya Jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Media : LKPD 
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G. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x35 menit) 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

1. Guru mengucapkan salam 

pada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 

3. Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Apersepsi  Guru melakukan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi prasyarat dengan 

mengajukan pertanyaan 

“berapakah jumlah siswa dan 

siswi di MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru?” 

Motivasi  Siswa disajikan data tentang 

jumlah siswa dan siswi di MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

Kemudian, guru dan siswa 

melakukan tanya jawab 

mengenai kegunaan data 

jumlah siswa di mi 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

dalam bentuk pictogram. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti 1. Guru mengembangkan 

pemikiran siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar 

lebih bermakna, apakah 

dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan 

mengkonstrusi pengetahuan 

dan keterampilan baru 

siswa. 
2. Guru melaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 
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kegiatan inkuiri untuk 

semua topik yang 

diajarkan. 
3. Guru mengembangkan sifat 

ingin tahu melalui 

pertanyaan-pertanyaan. 
4. Guru menciptakan 

masyarakat belajar, seperti 

melalui kegiatan kelompok 

berdiskusi, tanya jawab, 

dan lain sebagainya. 
5. Guru menghadirkan contoh 

pembelajaran melalui 

ilustrasi, model, bahkan 

media yang sebenarnya. 
6. Guru membiasakan siswa 

melakukan refleksi setiap 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
7. Guru melakukan penilaian 

secara objektif, yaitu 

menilai kemampuan yang 

sebenarnya pada setiap 

siswa. 
Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

2. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dimengerti. 

3. Guru melakukan refleksi 

pembelajaran. 

4. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya di rumah. 

5. Guru bersama siswa 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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J. Penilaian Pembelajaran 

a. Lingkup: Sikap, Pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

 Penilian sikap: Observasi 

 Penilaian Pengetahuan: Test tertulis  

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

 Penilaian sikap: Rubrik Pengamatan (terlampir) 
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Instrumen Penilaian 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

 

 

No 

Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

…              

36              

Keterangan: 

a. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 3 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali 

dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 2 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat 

waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 

 1 (Kurang) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

b. Keaktifan 

 4 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran 

 3 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan 

pertayaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran 

 2 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak 

mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran 

 1 (Kurang) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan 

tidak memberikan pendapat selama pembelajaran 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(SIKLUS II) 

Satuan Pendidikan : MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 

Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : V/ Genap 

Materi Pokok  : Penyajian Data 

Pertemuan  : 2 (Dua) 

Alokasi waktu  : 2x35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1: Menerima ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air.  

KI. 3: Memahami penegtahuan faktual dengan cara mengamati (melihat 

mendengar membaca) dan menanya berdasar rasa ingintahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda yang 

dijumpainya dirumah dan disekolah. 

KI. 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Menjelaskan penyajian data yang 

berkaitan dengan diri peserta didik 

dan membandingkan dengan data 

dari lingkungan sekitar dalam bentuk 

3.8.1 Menjelaskan penyajian data 

dalam bentuk diagram batang 
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daftar, tabel, diagram gambar 

(pictogram), diagram batang atau 

diagram garis. 

4.8 Mengorganisasikan dan 

menyajikan data yang berkaitan 

dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dari 

lingkungan sekitar dalam bentuk 

daftar, tabel, diagram gambar 

(pictogram), diagram batang, atau 

diagram garis. 

4.8.1 Menyajikan data dalam 

bentuk diagram batang  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan penyajian data dalam bentuk diagram batang 

dengan percaya diri. 

2. Siswa dapat menyajikan data dalam bentuk diagram batang dengan 

percaya diri. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Diagram batang adalah salah satu cara penyajian data dalam 

bentuk batang atau persegi panjang. Panjang pendeknya batang dalam 

diagram batang ditentukan oleh jumlah nilai dari data yang ada. 

Diagram jenis ini biasanya digunakan untuk melihat perkembangan 

nilai dari suatu data dalam jangka waktu tertentu. Bisa juga untuk 

melihat data yang sudah dimasukkan ke dalam beberapa klasifikasi. 
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E. Pendekatan, dan Metode 

Pendekatan : Kontekstual 

Metode : Diskusi, dan Tanya Jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Media  : LKPD 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Guru dan Buku Siswa 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2x35 menit) 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 

(persiapan/orientasi) 

1. Guru mengucapkan salam 

pada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas 

untuk memimpin doa 

3. Guru mengabsen kehadiran 

siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Apersepsi  Guru melakukan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi prasyarat dengan 

mengajukan pertanyaan “ketika 

membeli sepatu baru, apakah 

sama ukuran sepatu baru 

dengan sepatu lama?” 

Motivasi  Siswa disajikan data tentang 

nomor sepatu. Kemudian, guru 

dan siswa melakukan tanya 

jawab mengenai kegunaan data 

nomor sepatu yang disajikan 

dalam bentuk diagram gambar. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Inti 1. Guru mengembangkan 

pemikiran siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar 

lebih bermakna, apakah 

dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri, dan 

mengkonstrusi pengetahuan 

dan keterampilan baru 

siswa. 
2. Guru melaksanakan 

kegiatan inkuiri untuk 

semua topik yang 

diajarkan. 
3. Guru mengembangkan sifat 

ingin tahu melalui 

pertanyaan-pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 
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4. Guru menciptakan 

masyarakat belajar, seperti 

melalui kegiatan kelompok 

berdiskusi, tanya jawab, 

dan lain sebagainya. 
5. Guru menghadirkan contoh 

pembelajaran melalui 

ilustrasi, model, bahkan 

media yang sebenarnya. 
6. Guru membiasakan siswa 

melakukan refleksi setiap 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
7. Guru melakukan penilaian 

secara objektif, yaitu 

menilai kemampuan yang 

sebenarnya pada setiap 

siswa. 
Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup 1. Guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

2. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dimengerti. 

3. Guru melakukan refleksi 

pembelajaran. 

4. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya di rumah. 

5. Guru bersama siswa 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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I. Penilaian Pembelajaran 

a. Lingkup: Sikap, Pengetahuan 

b. Teknik Penilaian 

 Penilian sikap: Observasi 

 Penilaian Pengetahuan: Test tertulis  

c. Bentuk Instrumen Penilaian 

 Penilaian sikap: Rubrik Pengamatan (terlampir) 
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Instrumen Penilaian 

 

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

 

No 

Nama 

Siswa 

Disiplin Keaktifan Hubungan dengan 

teman sejawat 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4              

…              

36              

Keterangan:  

a. Disiplin 

 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu setiap hari dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 3 (Baik)  = Siswa datang tepat waktu beberapa kali 

dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 2 (Cukup) = Siswa tidak datang tepat waktu dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik atau siswa datang tepat 

waktu dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 

 1 (Kurang) = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

 

b. Keaktifan 

 4 (Sangat Baik) = Siswa selalu mengajukan pertanyaan dan 

memberikan pendapat selama pembelajaran 

 3 (Baik)  = Siswa beberapa kali mengajukan 

pertayaan dan memberikan pendapat selama pembelajaran 

 2 (Cukup) = Siswa mengajukan pertanyaan dan tidak 

memberikan pendapat selama pembelajaran atau siswa tidak 

mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran 

 1 (Kurang) = Siswa tidak mengajukan pertanyaan dan 

tidak memberikan pendapat selama pembelajaran 

 

c. Hubungan dengan teman sejawat 

 4 (Sangat Baik) = Siswa ramah, bersikap sopan, dan 

memiliki banyak teman sebaya 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus I 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus I 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus II 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus II 
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LAMPIRAN 10 

Pedoman Aktivitas Siswa Menggunakan Pendekatan Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning 

Petunjuk: 

A. Isilah kolom nilai sesuai pedoman penilaian berikut 

Pedoman penskoran setiap indicator 

4: Jika semua deskriptor muncul 

3:  Jika dua deskriptor muncul 

2: Jika satu deskriptor muncul 

1: Jika tidak ada deskriptor muncul 

No Indikator Deskriptor Skor 

1.  Siswa mengerjakan LKPD yang 

diberikan guru dengan mengkaitkan 

pengalaman kehidupan mereka sehari-

hari. 

1) Menyelesaikan LKPD 

2) Menanggapi pertanyaan dari guru 

3) Memberikan contoh dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

2.  Siswa menemukan konsep atau 

pemahaman pada materi yang 

diajarkan. 

1) Berani mempresentasikan di depan 

kelas 

2) Membacakan hasil diskusinya 

dengan suara lantang 

3) Merespon tanggapan dari siswa lain 

yang menanggapi 

 

3.  Siswa mengajukan pertanyaan-

pertanyaan terkait materi yang 

diajarkan. 

1) Mengemukakan pertanyaan dengan 

jelas 

2) Menjawab pertanyaan guru dengan 

tepat 

3) Menjawab pertanyaan yang diajukan 

guru disertai contoh sebagai 

penjelas 

 

4.  Siswa melakukan kegiatan diskusi 

dengan anggota kelompok untuk 

memecahkan masalah. 

1) Membentuk kelompok secara 

homogen 

2) Melaksanakan diskusi kelompok 

sesuai lembar kerja 

3) Mencatat hasil diskusi 

 

5.  Siswa melakukan kegiatan pengukuran 

tinggi badan anggota kelompok 

menggunakan media alat ukur tinggi 

badan atau meteran kain. 

1) Hasil kerja kelompok disampaikan 

dengan suara yang jelas 

2) Menanggapi siswa lain untuk yang 

memberikan pendapat/komentarnya 

terhadap kelompok yang tampil 

3) Menanggapi tanggapan dari 

kelompok lain 
 

 

6.  Siswa mencerna mengenai apa yang 

sudah dilakukannya dalam proses 

pembelajaran. 

1) Mencatat simpulan materi pada 

buku catatan masing-masing 

2) Menanggapi umpan balik yang 

diberikan guru 

3) Menanggapi pertanyaan yang 

diberikan guru. 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Observasi Aktivias Siswa Pertemuan 1 Siklus I 
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LAMPIRAN 12 

Hasil Observasi Aktivias Siswa Pertemuan 2 Siklus I 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Observasi Aktivias Siswa Pertemuan 1 Siklus II 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Observasi Aktivias Siswa Pertemuan 2 Siklus II 
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LAMPIRAN 15 

Pedoman Penilaian Kemandirian Siswa Menggunakan Pendekatan 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

No Indikator Descriptor Skor 

1.  Ketidak tergantungan 

terhadap orang lain 

1) Siswa menyiapkan buku 

pembelajaran diatas meja 

sebelum pembelajaran di 

mulai 

2) Siswa berusaha 

mengerjakan tugas/soal 

matematika secara 

mandiri 

3) Siswa bertanya kepada 

teman/guru hal yang 

tidak ia mengerti  

4. Jika semua 

deskriptor muncul 

3. Jika dua 

deskriptor muncul 

2. Jika satu 

deskriptor muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

2.  Memiliki kepercayaan 

diri 

1) Siswa berani 

mengacungkan tangan 

untuk menjawab 

pertanyaan guru 

2) Siswa berani 

menyampaikan 

pendapatnya walaupun 

berbeda pendapat dengan 

temannya 

3) Siswa berani presentasi 

matematika ketika 

diperintah guru didepan 

kelas 

4. Jika semua 

deskriptor muncul 

3. Jika dua 

deskriptor muncul 

2. Jika satu 

deskriptor muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

3.  Berperilaku disiplin 1) Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

2) Siswa memperhatikan 

penjelasan guru ketika 

pembelajaran 

matematika 

3) Siswa mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

4. Jika semua 

deskriptor muncul 

3. Jika dua 

deskriptor muncul 

2. Jika satu 

deskriptor muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

4.  Memiliki rasa tanggung 

jawab 

1) Siswa mengambil peran 

untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

guru  

2) Siswa ikut aktif dalam 

mengerjakan tugas yang 

4. Jika semua 

deskriptor muncul 

3. Jika dua 

deskriptor muncul 

2. Jika satu 

deskriptor muncul 
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diberikan guru 

3) Siswa menuntaskan 

pekerjaannya  

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

5.  Berperilaku berdasarkan 

inisiatif sendiri 

1) Siswa membantu 

temannya yang 

mengalami kesulitan 

dalam memahami materi 

2) Siswa berinisiatif 

membaca buku/LKPD 

untuk menyelesaikan 

masalah 

3) Inisiatif menawarkan diri 

untuk presentasi ke 

depan kelas 

4. Jika semua 

deskriptor muncul 

3. Jika dua 

deskriptor muncul 

2. Jika satu 

deskriptor muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

6.  Melakukan kontrol diri. 1) Siswa menerima 

(menghargai) pendapat 

temannya 

2) Siswa tidak terpengaruh 

kepada temannya yang 

suka bercerita saat proses 

pembelajaran 

3) Siswa tidak mudah emosi 

saat diskusi belajar 

dimulai 

4. Jika semua 

deskriptor muncul 

3. Jika dua 

deskriptor muncul 

2. Jika satu 

deskriptor muncul 

1. Jika tidak ada 

deskriptor muncul 
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LAMPIRAN 16 

Dokumentasi 
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LAMPIRAN 17 (Administrasi) 

SK PEMBIMBING 
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